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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Matematika 

1. Pembelajaran matematika abad ke 21 

Abad ke-21 merupakan awal milenium ketiga yang 

ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi 

informasi dan komunikasi, kompetisi global, dan 

persaingan bebas. Zaman modern khususnya guru 

memegang peranan penting dalam menciptakan generasi-

generasi bangsa yang mampu mengimbangi laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan merupakan salah satu penentu maju 

mundurnya peradaban suatu bangsa. Salah satu cara untuk 

mewujudkan peradaban suatu bangsa adalah dengan 

pembelajaran matematika.
11

 Siswa yang belajar 

matematika tidak hanya memerlukan keterampilan 

menghitung tetapi juga memerlukan keterampilan untuk 

berpikir dan beralasan matematis dalam menyelesaikan 

soal-soal yang baru dan mempelajari ide-ide baru yang 

akan dihadapi siswa di masa yang akan datang. 

Salah satu ciri dari model pembelajaran abad ke-21 

adalah blended learning, gabungan antara metode tatap 

                                                           
11

 Siti Riyadhotul Janah, Hardi Suyitno, and Isnaini Rosyida, 

“Pentingnya Literasi Matematika Dan Berpikir Kritis Matematis Dalam 

Menghadapi Abad Ke-21,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 

2 (2019): hal 905. 
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muka tradisional dan penggunaan digital dan online 

media. Pada pembelajaran abad ke-21, teknologi bukan 

sesuatu yang sifatnya additional, bahkan wajib. 

Disamping itu guru abad ke-21 pun harus memiliki 

beberapa karakter berikut: (1) ulet dan cekatan; (2) 

menjunjung tinggi profesi dan kode etik guru; (3) disiplin 

(tepat waktu); (4) terbuka; (5) jujur; (6) amanah dan 

bertanggung jawab; (7) professional (tidak mencampur 

adukan masalah pribadi).  

Sebagai seorang guru yang mengabdi di abad ke-21, 

kita terus akan menghadapi perubahan-perubahan cepat di 

dunia pendidikan akibat perkembangan teknologi. Perlu 

disadari teknologi dengan cepat akan mengubah wajah 

pendidikan, serta menempatkan dunia pendidikan pada 

dua sisi mata uang. Sisi pertama, apakah para guru yang 

mengemban amanat di dunia pendidikan hanya sekadar 

menjadi penonton atau para guru menjadi pemain aktif 

yang menyajikan pembelajaran bermutu bagi siswa dan 

membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional.
12

  

Karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, dan 

karakteristik bidang studi sebagai pijakan utama dalam 

memanipulasi pembelajaran. Artinya dilihat dari sisi 

siswa saat ini karakteristiknya berbeda dengan 

                                                           
12

 Sunyoto Hadi Prayitno, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dalam 

Pembelajaran Matematika Abad 21,” Pedagogi dalam perspektif multidisiplin 

171, no. November 2017 (2020): hal 2-3. 
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karakteristik generasi milenial. Dilihat dari tujuan 

pembelajaran tentu memiliki orientasi-orientasi baru 

akibat perkembangan ilmu pengetahuan. Dilihat dari 

aspek karakteristik bidang studi tentu dipengaruhi pula 

oleh penemuan-penemuan baru. Perubahan-perubahan 

tersebut membawa konsekuensi adanya penyesuaian 

peran guru. 

Sebalgali guru di albald ke-21 halrus lebih sialp untuk 

mengalntisipalsi perubalhaln, balhkaln malmpu 

mengembalngkaln orientalsi-orientalsi ba lru yalng lebih 

visioner. Guru memiliki peraln straltegis untuk membalngun 

budalyal belaljalr generalsi mudal Indonesial dengaln 

meningka ltkaln peraln kital sebalgali guru albald ke-21. Siswal 

halrus malmpu menjaldi subjek alktif ya lng memproduksi 

pengetalhua ln daln bukaln sekaldalr menjaldi objek palsif yalng 

menjaldi konsumen pengetalhualn. 

Pembelaljalra ln maltemaltikal ya lng berorientalsi palda l 

kompetensi albald ke-21 guru malsih mengallalmi kesulitaln. 

Malsallalh tersebut salngalt bervalrialsi, dialnta lralnyal aldalla lh 

lemalhnya l pengeta lhualn daln kemalmpualn untuk 

merencalnalkaln, melalksalnalkaln daln mengevallualsi halsil 

pembelaljalraln maltemaltikal ya lng berorientalsi palda l 

kompetensi albald ke-21. Malkal dalri itu, guru dituntut 

malmpu menciptalka ln inovalsi balru untuk pembelaljalraln 

maltemaltikal supalya l pesertal didik mempunya li keinginaln 
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daln tertalrik untuk belaljalr da ln memalhalmi ilmu 

maltemaltikal ketikal proses pembelaljalraln sedalng 

berlalngsung.
13

 

Pembelaljalra ln maltemaltikal albald ke-21 aldalla lh 

pembelaljalraln yalng menekalnkaln pentingnya l 

pengembalnga ln palda l 4 alspek (4C) yalitu krealtivitals 

(crealtivity), kemalmpualn berpikir kritis (criticall thinking), 

kerjalsalmal (collalboraltion) daln kemalmpualn komunikalsi 

(communicaltion). Kemalmpualn ya lng disebutkaln di altals 

salngalt dibutuhkaln algalr seseora lng dalpalt hidup di albald ke-

21.  Keempa lt kemalmpualn yalng disebutkaln di altals halrus 

dilaltihkaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. Guru dalpalt 

menggunalkaln berbalgali pendekaltaln pembelaljalraln yalng 

sesuali algalr dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn-

kemalmpualn tersebut. 

Pembelaljalra ln a lbald ke-21 menekalnkaln palda l 

kemalmpualn siswal untuk berpikir kritis, malmpu 

menghubungkaln ilmu dengaln dunial nya ltal, mengualsali 

teknologi informalsi komunikalsi, daln berkolalboralsi. 

Pencalpalialn keteralmpilaln tersebut dalpalt dicalpa li dengaln 

penera lpaln metode pembelaljalraln ya lng sesua li dalri sisi 

pengualsalaln malteri daln ketralmpilaln. ALTCS (alssesment 

alnd tealching for 21st century skills) menyimpulkaln empalt 

                                                           
13

 Sumiya lti Sumiya lti, Nurul ALnria lni, a lnd Ya lni Setia lni, 

“Pengemba lnga ln Media l Intera lktif Pa lda l Pembela lja lra ln Ma ltema ltika l Berba lsis 

Kompetensi ALba ld 21,” Journa ll of ALuthentic Resea lrch on Malthema ltics 

Educaltion (JALRME) 3, no. 1 (2021): ha ll 44–45. 
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hall pokok berka litaln denga ln kecalkalpaln albald ke-21 ya litu 

calral berpikir, calral bekerjal, allalt kerjal daln kecalkalpaln 

hidup. Calral kerjal mencalkup komunikalsi daln kolalboralsi. 

ALlalt untuk bekerjal mencalkup teknologi informalsi daln 

komunikalsi (ICT) daln literalsi informalsi. Kecalkalpaln hidup 

mencalkup kewalrgalnegalralaln, kehidupaln da ln kalrir, daln 

talnggung jalwalb pribaldi daln sosiall.
14

  

Ketera lmpilaln albald ke-21 salngalt dibutuhkaln alga lr 

dalpalt menjalwa lb da ln menyelesalika ln talnta lngaln juga l 

malsallalh ya lng diberikaln oleh zalmaln. Dallalm upalya l 

mengembalngkaln keteralmpilaln albald ke-21, yalng didalsalri 

oleh pembelaljalraln di kelals maltemaltikal, pendidik halrus 

malmpu meneralpkaln model pembelaljalraln yalng sesua li 

dengaln malteri. Pendalpa lt lalin menurut Griffin & Calre, E 

mengelompokkaln keteralmpilaln albald ke-21 berdalsalrkaln 

empalt kaltegori, ya litu: (1) Calral berpikir: meliputi 

metalkognisi, mengetalhui balgalimalna l calra l membualt 

keputusaln, terliba lt dallalm berpikir kritis, menja ldi inovaltif, 

daln mengeta lhui balga limalnal calral memecalhkaln malsallalh; 

(2) Kema lmpualn berkomunikalsi yalng balik daln malmpu 

bekerjalsalmal dallalm sebualh tim; (3) Menggunalkaln allalt 

ya lng tepalt daln memiliki pengetalhualn ya lng cukup untuk 

bekerjal, sertal memiliki literalsi teknologi informalsi; (4) 

                                                           
14

 Siti Riya ldhotul Ja lna lh, Ha lrdi Suyitno, a lnd Isna lini Rosyida l, 

“Pentingnya l Litera lsi Ma ltema ltika l Da ln Berpikir Kritis Ma ltema ltis Da lla lm 

Mengha lda lpi ALba ld Ke-21,” PRISMAL, Prosiding Semina lr Na lsiona ll Ma ltema ltika l 

2 (2019): hall 906-907. 
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Menjaldi walrgal negalral ya lng balik dengaln berpalrtisipalsi 

dallalm pemerinta lhaln, menunjukkaln talnggung jalwalb 

sosiall.
15

 

Ketera lmpilaln albald ke-21 halrus dimiliki oleh generalsi 

balru di Indonesial sebalgali upa lyal untuk mengha ldalpi 

kehidupaln ya lng kompetitif di malsal depaln. Keteralmpilaln 

albald ke-21 tidalk ha lnyal membekalli siswal untuk sukses di 

semual bidalng sekolalh, tetalpi ketralmpilaln ini juga l 

merupalka ln bekall balgi individu untuk beraldalptalsi daln 

berkembalng di dunial ya lng terus berubalh. Selalin itu, 

keteralmpilaln maltemaltikal jugal salngalt diperlukaln dallalm 

kehidupaln malnusial secalral umum kalrenal peralnnya l. Oleh 

kalrenal itu, pembelaljalraln maltemaltikal halrus membekalli 

siswal dallalm alspek pengetalhualn, sikalp, daln keteralmpilaln 

ya lng dalpalt digunalkaln untuk malsal depaln merekal dallalm 

menghaldalpi dunial kerjal ya lng kompleks.
16

 

Dallalm pembelaljalraln maltemaltikal seperti yalng balnya lk 

dijumpali di sekolalh, konsep pembelaljalra ln malsih 

cenderung bersifalt monoton dengaln guru sebalgali pusalt 

dallalm kegia ltaln pembelaljalraln daln kuralng memberikaln 

rualng kesempaltaln balgi siswal untuk mengekspresikaln diri. 

Desalin Pembelalja lraln ya lng balru halrus bersifa lt menalrik, 

                                                           
15

 Ma lsria lh Nur ALfifa lh, “Ketera lmpila ln ALba ld 21 Da lla lm Pembela lja lra ln 

Ma ltema ltika l Berba lsis Proyek” (2019): ha ll.9. 
16

 Veni Sa lputri a lnd Ta lta lng Herma ln, “Integra lsi Stem Da lla lm 

Pembela lja lra ln Ma ltema ltika l : Da lmpa lk Terha lda lp Kompetensi Ma ltema ltika l ALba ld 

21,” Jurna ll Pembelalja lra ln Ma ltema ltika l Inovaltif 5, no. 1 (2022): ha ll 249. 
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inovaltif, daln krealtif. Dallalm Pembelaljalraln tersebut guru 

berperaln sebalgali falsilitaltor daln pembimbing, bukaln 

sebalgali sumber informalsi utalmal dallalm siswal belaljalr. 

Kemudialn guru sebalgali pembimbing bertugals 

mengalra lhkaln siswal dallalm menemukaln sertal memalhalmi 

pelaljalraln yalng dialjalrkaln. Sedalngkaln sebalgali konselor, 

guru memberikaln beberalpal jallaln pemecalha ln malsallalh 

terhalda lp perma lsallalhaln ya lng dihaldalpi siswal bukaln 

lalngsung memberikaln solusi mutlalk. Sehinggal, desalin 

pembelaljalraln yalng balru ini dihalralpkaln malmpu 

menunjalng kompetensi albald ke-21 daln menga lralhkaln 

siswal untuk dalpalt menentukaln calral berfikir sertal kerja l 

belaljalr merekal sendiri. 

Calral berfikir yalng dimalksudkaln ya litu kemalmpualn 

berfikir ya lng menunja lng kompetensi siswal albald ke-21, 

kemalmpualn berfikir tersebut dialntalralnya l yalitu siswal 

malmpu untuk berfikir krealtif, kritis, malmpu dallalm 

memecalhkaln malsallalh daln beralni untuk menga lmbil 

sebualh keputusaln. Sedalngka ln calral kerjal belaljalr yalitu 

dallalm belaljalr siswal malmpu untuk mengalkses dunial 

digitall altalu globall, berkomunikalsi dengaln balik, bekerja l 

salmal daln berkolalboralsi, sertal ma lmpu untuk 
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menggunalkaln medial altalu allalt pendukung dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln.
17

 

Dalpalt disimpulkaln ba lhwal pembelaljalraln maltemaltika l 

albald ke-21 aldalla lh pembelaljalraln maltemaltikal yalng 

menekalnka ln pentingnyal pengembalngaln krealtivitals, 

kemalmpualn berpikir kritis, kejalsalmal daln komunikalsi. 

Sallalh saltu calral untuk mewujudkaln peraldalbaln sualtu 

balngsal aldallalh dengaln pembelaljalraln maltemaltikal daln 

kemalmpualn tersebut salnga lt dibutuhkaln algalr siswal dalpalt 

hidup di albald ke-21.   

2. Metode Pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion 

(RME) 

Menurut Primalsalri Zulelal daln Falhrurrozi Reallistic 

Malthemaltic Educa ltion (RME) aldallalh sualtu pendekaltaln 

pembelaljalraln ma ltemaltikal yalng bertitik tolalk dalri hall-hall 

ya lng reall balgi siswal. Sertal ma ltemaltikal halrus 

dihubungkaln denga ln kenya ltalaln, beraldal dekalt dengaln 

siswal, daln relevaln denga ln kehidupa ln malsya lralkalt algalr 

memiliki nilali malnusialwi. Selalnjutnyal Reallistic 

Malthemaltic Educaltion aldallalh sualtu teori dallalm 

pendidikaln maltemaltikal ya lng berda lsalrkaln paldal ide ya lng 

dikemukalkaln oleh Freudenthall ba lhwal maltema ltikal a ldallalh 

                                                           
17

Budia lna l Dwi Kosa lsih a lnd ALnton Ja lela lni, “Desa lin Pembela ljalra ln 

Ma ltema ltika l Berba lsis Stea lm Da lla lm Menunja lng Kompetensi Siswa l ALba ld 21,” 

Sema ldik (2021): ha ll 102–103. 



17 
 

 
 

alktivitals malnusial daln maltemaltikal halrus dihubungka ln 

secalral nya ltal terhaldalp konteks kehidupaln sehalri-halri.18 

RME  aldallalh pendeka ltaln pembelaljalraln ya lng bertolalk 

dalri ha ll-hall ya lng “reall” balgi siswal, menekalnkaln 

keteralmpilaln proses of doing malthemaltics, berdiskusi daln 

berkolalboralsi, beralrgumentalsi dengaln temaln sekela ls 

sehingga l merekal dalpalt menemukaln sendiri (student 

inventing sebalgali keballikaln dalri tealcher telling) daln palda l 

alkhirnyal menggunalkaln maltemaltikal itu untuk 

menyelesalika ln malsallalh balik secalra l individu malupun 

kelompok. Paldal pendekaltaln ini  peraln guru talk lebih dalri 

seoralng falsilitaltor, moderaltor altalu evallua ltor sementalra l 

siswal berfikir, mengkomunikalsikaln rea lsoning-nya l, 

melaltih nualnsal demokra lsi dengaln menghalrgali pendalpalt 

oralng lalin. 

Secalral umum, teori RME terdiri dalri  limal 

kalralkteristik yalitu: (1) penggunalaln reall konteks sebalgali 

titik tolalk belaljalr maltemaltikal; (2) penggunalaln model ya lng 

menekalnka ln penyelesalialn secalral informall sebelum 

menggunalkaln calral formall altalu rumus; 

(3) mengalitkaln sesalma l topik dallalm ma ltemaltikal; (4) 

penggunalaln metode interalktif dallalm belaljalr maltemaltika l 

daln (5)  menghalrgali ralgalm jalwalbaln daln kontribusi siswal. 

                                                           
18

 Prima lsa lri, Zulela l, a lnd Fa lhrurrozi, “Model Ma lthema ltics Rea llistic 

Educa ltion (Rme) Pa lda l Ma lteri Peca lha ln Di Sekola lh Da lsa lr.” Jurna ll Ba lsicedu 5, 

no. 4(2021):ha ll 40 
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ALdalpun kelebihaln daln kekuralngaln dalri pendekaltaln 

RME.  Kelebihaln pendekaltaln metode ini aldalla lh sebalga li 

berikut :
19

 

1) Memberikaln pengertialn yalng jela ls daln operalsionall 

kepaldal siswal tentalng keterkalitaln alntalral maltemaltika l 

dengaln kehidupaln sehalri-halri daln tentalng kegunalaln 

maltemaltikal paldal umumnya l. 

2) Memberikaln pengertialn yalng jela ls daln operalsionall 

kepaldal siswal balhwal maltemaltikal aldallalh sualtu bidalng 

kaljialn ya lng dalpalt dikonstruksi daln dikemba lngka ln 

sendiri oleh siswa l daln oleh setialp oralng “bia lsal” ya lng 

lalin, tidalk halnya l oleh merekal yalng disebut palka lr 

dallalm bidalng tersebut.  

3) Memberikaln pengertialn yalng jela ls daln operalsionall 

kepaldal siswal balhwal ca lral penyelesalialn sualtu soall altalu 

malsallalh tidalk halrus tungga ll, daln tidalk halrus salmal 

alntalral saltu oralng dengaln oralng yalng lalin. 

4) Memberikaln pengertialn yalng jela ls daln operalsionall 

kepaldal siswal balhwal dallalm mempelaljalri ma ltemaltikal, 

proses pembelalja lraln merupalkaln sualtu yalng uta lmal daln 

untuk mempelaljalri maltemaltikal oralng ha lrus menjallalni 

sendiri proses itu daln berusalhal untuk menemukaln 

sendiri konsep-konsep daln malteri-malteri maltemaltikal 

                                                           
19

Emy Sohila lit, “Pembela lja lra ln Ma ltema ltika l Rea llistik,” OSF Preprints 

(2021): 5–6, https://osf.io/preprints/.ha ll.5-6  
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ya lng lalin dengaln balntua ln pihalk lalin yalng sudalh talhu 

(guru). 

5) Pendekaltaln RME memaldukaln kelebihaln-kelebihaln 

dalri berbalgali pendeka ltaln pembelaljalra ln lalin yalng juga l 

dialnggalp “unggul”. 

6) Bersifalt lengkalp (menyeluruh), mendetalil, daln 

operalsionall. Proses pembelaljalraln topik-topik 

maltemaltikal dikerja lkaln secalral menyeluruh, mendetalil, 

daln operalsionall sejalk dalri pengemba lngaln kurikulum, 

pengembalnga ln didalktiknya l di kelals, ya lng tidalk halnya l 

secalral malkro talpi jugal secalral mikro bersertal proses 

evallualsinyal. 

Sedalngkaln kekuralngaln dalri metode RME yalitu :  

1) Pencalria ln soall-soall yalng kontekstuall, ya lng memenuhi 

syalralt-sya lra lt yalng dituntut oleh pendekaltaln RME 

tidalk selallu mudalh untuk setialp topik maltemaltikal 

ya lng perlu dipelaljalri siswal, terlebih ka lrenal soall 

tersebut malsing-malsing halrus bisal diselesalikaln 

dengaln berbalgali calral. 

2) Upalyal mendorong siswal algalr bisal menemukaln calra l 

untuk menyelesa likaln tialp soall jugal merupalkaln 

talntalngaln tersendiri. 

3) Proses pengembalngaln kemalmpualn berpikir siswa l 

dengaln memulali soall-soall kontekstuall, proses 

maltemaltisalsi horizontall daln proses maltemaltisalsi 
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vertikall jugal bukaln merupa lkaln sesualtu ya lng 

sederha lnal kalrenal proses daln mekalnisme berpikir 

siswal halrus diikuti denga ln cermalt algalr guru bisa l 

membalntu siswal dallalm menemukaln kemballi terhalda lp 

konsep-konsep maltemaltikal tertentu. 

Pembelaljalra ln maltemaltikal dengaln metode  Reallistic 

Ma lthemaltic Educaltion (RME)  menggunalkaln lalngkalh-

lalngkalh sebalgali berikut:
20

  

1) Memalhalmi malsallalh/konteks yalitu guru memberikaln 

malsallalh (soa ll) kontekstuall daln siswal dimintal 

memalhalmi denga ln tepalt malsallalh tersebut. Guru 

menjelalskaln soall alta lu malsallalh dengaln memberikaln 

petunjuk/salraln seperlunya l terhaldalp balgialn tertentu 

ya lng dipalhalmi siswal. 

2) Menjelalskaln malsalla lh kontekstuall yalitu 

mendeskripsikaln malsallalh yalng sesuali dengaln situalsi 

ya lng diallalmi siswal, sesuali dengaln kehidupaln nya lta l 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

3) Menyelesalika ln malsallalh kontekstuall ya litu siswa l 

disuruh menyelesalikaln malsallalh kontekstuall denga ln 

calralnyal sendiri. Calral pemecalha ln daln jalwalbaln 

malsallalh yalng berbedal lebih diutalmalkaln daln guru 

memotivalsi siswal untuk menyelesalikaln malsallalh 

                                                           
20

ALbdul, Sholeh & Fa lhrurozi, Fa lhrurozi. Pendeka lta ln Rea llistic 

Ma lthema ltic Educa ltion (RME) Berbalsis Blended untuk Meningka ltka ln 

Krea ltivita ls Ma ltema ltika l di Sekola lh Da lsa lr. Jurna ll Ba lsicedu, 5(4), (2021):ha ll 6-

7. 



21 
 

 
 

tersebut dengaln memberikaln pertalnyalaln-pertalnya la ln 

penuntun untuk mengalralhkaln siswal memperoleh 

penyelesalialn soall. 

4) Membalndingkaln daln mendiskusikaln jalwalbaln yalitu 

siswal dimintal memba lndingkaln daln mendiskusikaln 

jalwalba ln merekal dallalm kelompok kecil. Setelalh itu 

halsil dalri diskusi itu dibalndingkaln paldal diskusi kelals 

ya lng dipimpin oleh guru. Siswal dituntut 

mengemukalkaln pendalpalt wallalupun berbeda l denga ln 

ya lng lalin untuk melaltih keberalnialn siswal dallalm 

mengemukalkaln pendalpalt.  

5) Menalrik kesimpulaln ya litu berdalsa lrkaln diskusi kelals 

ya lng dilalkuka lkaln guru mengalralhka ln siswal untuk 

menalrik kesimpulaln tentalng konsep, definisi, prinsip 

altalu prosedur maltemaltikal ya lng terkalit denga ln 

malsallalh kontekstuall ya lng diselesalikaln. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal metode  Reallistic 

Ma lthemaltic Educaltion (RME) sualtu metode pembelaljalraln 

berorientalsi paldal siswal halrus dihubungka ln secalral nya lta l 

terhalda lp konteks kehidupaln sehalri-halri siswal da ln 

pengallalma ln siswal, sehinggal siswal bukaln sekeda lr 

penerimal ya lng palsif terhaldalp malteri maltemaltikal tetalpi 

siswal perlu diberi kesempaltaln untuk menemukaln melallui 

pralktik ya lng dialla lmi sendiri. 

3. Kema lmpualn ALbstralksi Maltemaltis 
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Istilalh albstra lk merupalka ln istilalh ya lng cukup populalr 

dallalm dunial maltemaltikal. Simbol-simbol yalng balnya lk 

digunalkaln dallalm maltemaltikal kebalnya lkaln disaljikaln dallalm 

simbol albstralk. Proses albstralksi ya lng menciptalka ln 

kemalmpualn albstralksi siswal dallalm dunial maltemaltika l 

sehalrusnya l ya litu halsil alkhir siswal dallalm memalhalmi 

konsep maltemaltis. ALbstralksi alda llalh sebualh proses dimalna l 

siswal mereorgalnisa lsikaln vertikall terhaldalp maltemaltika l 

ya lng telalh dikonstruksi sebelumnyal menjaldi sebualh 

struktur maltemaltikal ya lng balru. Kemalmpualn albstralksi 

dallalm pembelaljalraln maltemaltikal merupalkaln seralngka lialn 

kemalmpualn untuk mengga lmbalrkaln konsep maltemaltis 

dalri permalsalla lhaln konstekstuall. Proses ini sesungguhnya l 

halrus dilallui oleh siswal dallalm kondisi ideall pembelaljalraln 

maltemaltikal.
21

 

Dalpalt disimpulkaln balhwal kemalmpualn albstralksi 

maltemaltis aldallalh kemalmpualn menemukaln ca lral dallalm 

menyelesalika ln malsallalh talnpal haldirnya l objek 

permalsallalhaln secalral nya ltal, sehinggal siswa l dituntut 

berpikir secalral simbolik daln imaljinaltif untuk 

menyelesalika ln malsalla lh paldal maltemaltikal. 
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Proses albstralksi dallalm pemecalhaln ma lsalla lh 

maltemaltikal da lpalt dicermalti dalri beberalpal a lktivitals: (1) 

Mengidentifikalsi kalralkteristik objek melallui penga llalma ln 

lalngsung; (2) Mengidentifikalsi kalralkteristik objek yalng 

dimalnipulalsikaln alta lu diimaljinalsikaln; (3) Membualt 

genera llisalsi; (4) Merepresentalsikaln galga lsaln ma ltemaltikal 

dallalm balha lsal da ln simbol-simbol maltemaltikal; (5) 

Melepalskaln sifalt-sifalt kebendalaln dalri sebualh objek altalu 

melalkukaln idea llisalsi; (6) Membualt hubungaln alntalr proses 

altalu konsep untuk membentuk sualtu pengertia ln balru; (7) 

Mengalplikalsikaln konsep paldal konteks ya lng sesuali; daln 

(8) Mela lkukaln malnipulalsi objek maltemaltis ya lng 

albstralk.
22

 

Wiryalnto mengungkalpkaln balhwalsa lnnyal kemalmpualn 

albstralksi maltemaltis terdalpalt 4 level sebalgalimalnal berikut 

ini: 
23

 

1) Recognition ya litu (1) Mengingalt kemballi alktivitals 

sebelumnya l yalng berkalitaln denga ln malsalla lh ya lng 

sedalng diha ldalpi; da ln (2) Mengidentifikalsi alktivitals 

sebelumnya l yalng berkalitaln denga ln malsalla lh ya lng 

sedalng dihaldalpi. 
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2) Representaltion ya litu (1) Menya ltalka ln halsil pemikiraln 

sebelumnya l dallalm bentuk simbol maltemaltikal, kaltal-

kaltal, gralfik untuk membalntu refleksi/rekonstruksi; (2) 

Menerjemalhkaln da ln mentralnsformalsikaln informalsi 

altalu struktur ke dallalm model maltemaltika l; daln (3) 

Menjallalnkaln metode solusi allternaltif yalng mungkin. 

3) Structurall ALbstralction yalitu (1) Merefleksi alktivitals 

sebelumnya l kepaldal situalsi balru; (2) Mengembalngka ln 

straltegi balru untuk sualtu malsallalh, dimalnal sebelumnya l 

belum digunalka ln; (3) Mengalntisipalsi sumber 

kesulitaln dallalm proses penyelesalialn alpalbilal 

digunalkaln metode ya lng lalin; daln (4) 

Mereorgalnisalsikaln struktur malsallalh maltemaltikal 

berupal menyusun, mengorga lnisalsikaln 

dalnmengembalngkaln. 

4) Structurall ALwalreness yalitu (1) Saldalr alkaln 

kemalmpualnnya l untuk menga lntisipalsi halsil 

pemecalhaln malsalla lh talnpal menjallalnkaln semual 

alktivitals yalng dipikirkaln; (2) Memberikaln alrgumen-

alrgumen altalu a llalsaln-allalsaln terha ldalp keputusaln ya lng 

dibualt; (3) Saldalr alkaln kesulitaln selalmal proses 

penyelesalialn alpalbilal digunalkaln allterna ltif metode 

penyelesalialn ya lng lalin; (4) Merefleksikaln keputusaln 

ya lng diperoleh untuk alktivitals berikutnyal; daln (5) 
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Malmpu menunjukkaln ringka lsaln alktivitalsnyal selalmal 

pemecalhaln malsallalh.  

Dalri indikaltor kemalmpualn albstralksi maltemaltis 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor soall 

kemalmpualn a lbstralksi maltemaltis dallalm penelitialn ini 

ya litu:  

a. Penginteralsialn daln perumusaln malsallalh ya litu siswa l 

malmpu mengingalt alktivitals sebelumnya l ya lng 

berkalitaln dengaln bentuk malsallalh ya lng dihaldalpi daln 

menjelalskaln kemballi sualtu malsallalh.    

b. Tralsformalsi malsallalh ke dallalm bentuk simbol ya litu 

siswal malmpu menyalta lkaln kemballi halsil pemikiralnnya l 

mengenali sua ltu permalsallalhaln maltemaltika l ke dallalm 

bentuk  simbol-simbol maltemaltikal. 

c. Membualt generallisalsi yalitu siswal malmpu menemukaln 

sualtu pertalnyalaln altalu kesimpulaln yalng dalpalt 

digunalkaln paldal pertalnyalaln lalinyal. 

d. Pembentukaln konsep maltemaltikal terkalit konsep yalng 

lalin yalitu siswal malmpu dallalm memalhalmi sualtu 

permalsallalhaln dengaln menya ltalka ln hubungaln alntalr 

sualtu konsep maltemaltikal dengaln konsep la lin.  

e. Pembentukaln objek maltemaltikal lebih lalnjut ya litu 

siswal malmpu membualt hubunga ln alntalr objek untuk 

membentuk sualtu pengertialn balru. 
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f. Formallisalsi objek maltemaltikal ya litu siswal malmpu 

membualt konsep paldal konteks ya lng sesuali 

g. Proses memalnipulalsi simbol yalitu siswal malmpu 

melalkukaln malnipulalsi maltemaltis yalng a lbstralk. 

4. Operalsi bilalngaln bulalt daln Himpunaln 

a. Operalsi Bilalngaln Bulalt 

CP (calpalia ln pembela ljalraln) malteri operalsi bilalnga ln 

bulalt di kelals VII SMPN Bengkulu Selaltaln ya litu 

siswal dalpalt membalcal, menuliskaln, daln 

membalndingkaln bilalngaln bulalt, bilalngaln ralsionall, 

bilalnga ln desimall, bilalngaln berpa lngkalt daln bilalnga ln 

berpalngkalt talk sebenalrnyal, bilalngaln denga ln 

menggunalkaln notalsi ilmialh. Merekal dalpa lt melalkukaln 

operalsi alritmetikal pa ldal ralga lm bilalngaln tersebut 

dengaln beberalpal calra l daln mengguna lkalnnya l dallalm 

menyelesalika ln malsallalh. Merekal dalpa lt 

mengklalsifikalsi himpunaln bilalngaln rea ll denga ln 

menggunalkaln dialgralm Venn. Merekal dalpa lt 

memberikaln estimalsi/perkiralaln halsil operalsi 

alritmetikal paldal bilalngaln reall dengaln mengaljukaln 

allalsaln ya lng malsuk alkall (alrgumenta lsi). Merekal dalpalt 

menggunalkaln falktorisa lsi primal daln pengertia ln ralsio 

(skallal, proporsi, daln lalju perubalha ln) dallalm 

penyelesalialn malsallalh. 

b. Himpunaln 
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CP (calpa lialn pembelaljalraln) malteri himpunaln di kelals 

VII SMPN Bengkulu Selaltaln yalitu siswa l dalpalt 

menjelalskaln himpunaln, himpunaln balgialn, himpunaln 

semestal, himpunaln kosong, komplemen himpunaln, 

daln melalkukaln operalsi biner paldal himpunaln 

menggunalkaln malsallalh kontekstuall. Mereka l dalpa lt 

Menyelesalika ln malsallalh kontekstuall ya lng berkalitaln 

dengaln himpunaln, himpunaln balgialn, himpunaln 

semestal, himpunaln kosong, komplemen himpuna ln 

daln operalsi biner paldal himpunaln.
24

 

 

B. Kaljialn Pustalkal 

Penelitialn sebelumya l daln temualn lalin berkalitaln dengaln 

penelitialn ini. Berikut ini aldallalh penelitialn ya lng  releva ln 

dengaln penelitialn ini : 

1. Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh I Walya ln Widalna l 

dengaln judul “Reallistic Malthemaltics Educa ltion (RME) 

untuk Meningkaltkaln Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh 

Maltemaltis Siswal di Indonesial”. Kesimpulaln dalri 

penelitialn tersebut aldallalh peneralpaln model pembelaljalraln 

RME dalpalt meningkaltkaln kemalmpua ln pemecalha ln 

malsallalh maltemaltikal siswal denga ln kaltegori pengalruh 

sedalng daln tidalk terdalpalt bials publikalsi. Implikalsi dalri 

penelitialn ini aldallalh model pembelaljalral RME dalpalt 
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dijaldikaln allternaltif oleh palral guru maltemaltikal untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn pemeca lhaln malsallalh 

maltemaltikal siswal.
25

 

2. Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Nelly Fitrialni1, 

Isnal Salni Hidalya lh, Puji Nurfaluzialh dengaln judul “Live 

Worksheet Reallistic Ma lthemaltics Educaltion Berbalntualn 

Geogebral: Meningkaltkaln ALbstralksi Maltemaltis Siswal 

SMP paldal Ma lteri Segiempalt”. Beberalpal kesimpulaln yalng 

diperoleh, ya litu balhaln aljalr denga ln live worksheet berbalsis 

Reallistic Malthemaltics Educaltion berbalntualn geogebra l 

beraldal paldal kriterial sa lnga lt vallid, denga ln halsil raltal-ralta l 

penilalialn ya lng diberika ln vallidaltor sebesalr 85% alrtinya l 

balhaln a ljalr sudalh dalpalt digunalkaln; balha ln aljalr denga ln live 

worksheet berbalsis Reallistic Malthemaltics Educaltion 

berbalntua ln geogebral beraldal paldal kriterial salngalt pralktis 

untuk digunalkaln, denga ln raltal-ralta l penilalialn yalng 

diberikaln oleh siswal sebesalr 82%, siswal yalng 

memberikaln penilalia ln merupalkaln siswal yalng beralsall dalri 

kemalmpualn yalng berbedal ya litu tinggi, sedalng daln 

rendalh, sehingga l halsil yalng diperoleh cukup representaltif; 

pencalpalialn kema lmpualn albstralksi siswal kelals ya lng 

menggunalkaln pembelaljalraln dengaln balhaln aljalr live 

worksheet berbalsis Reallistic Malthemaltics Educaltion 

                                                           
25
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berbalntua ln geogebral lebih balik dalri paldal ya lng 

menggunalkaln pembelaljalraln bialsa l.
26

 

3. Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Zulfaln Halnif 

Ralhmaln, Reni Setya lningsih dengaln judul “Meningkaltkaln 

Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Siswal Melallui 

Pendekaltaln Reallistic Malthemaltics Educaltion”. 

Kesimpulaln dalri penelitialn tersebut alda llalh aldal pengalruh 

ya lng positif penga lplikalsialn pendekalta ln RME terhalda lp 

peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh siswal. Dalri 

riset ya lng sudalh dilalksalnalkaln, disalralnkaln pendekaltaln 

RME bisal diteralpkaln guna l membalntu da llalm usalha l 

melalkukaln peningkaltaln kemalmpualn pemecalhaln malsalla lh 

paldal siswa l. Teruntuk peneliti lalinnyal bisa l mengulals lebih 

dallalm lalgi terkalit penga lruh pendekaltaln RME palda l 

pembelaljalraln maltemaltikal dallalm malteri malupun jenjalng 

sekolalh lalinnyal.
27

 

Berdalsalrkaln pemalpalraln penelitialn releva ln tentalng 

kemalmpualn albstra lksi maltemaltis halsil-halsil penelitialn 

terdalhulu ya lng releva ln terdalpalt kesalmalaln daln perbedala ln 

dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln oleh peneliti. Peneliti 
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I Walyaln Widalnal, Zulfa ln Halnif Ralhmaln, Reni Setyalningsih 

daln Nelly Fitrialni1, Isnal Salni Hidalyalh, Puji Nurfaluzialh 

terdalpa lt kesalmalaln ya litu salmal-salmal menggunalka ln 

pendekalta ln altalu metode Reallistic Malthemaltics Educaltion 

(RME). ALkaln tetalpi penelitialn Nelly Fitrialni1, Isnal Salni 

Hidalyalh, Puji Nurfaluzialh terdalpalt perbedalaln ya litu 

menggunalkaln balhaln alja lr dengaln live worksheet berbalntualn 

geogebral sedalngka ln peneliti I Walyaln Widalnal, daln Zulfaln 

Halnif Ralhmaln, Reni Setyalningsih untuk Meningkaltkaln 

Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltis Siswal alkaln 

tetalpi menca lkup rualng lingkup yalng luals yalitu di seluruh 

Indonesial. 

Perbedalaln dalri penelitialn ini daln penelitialn sebelumnya l 

iallalh terletalk paldal alnallisis daltal ya lng diukur menggunalkaln 

halsil dalri nilali pretest daln posttest, fokus penelitialn serta l 

lokalsi tempalt penelitialnya l. Halsil penelitialn ini iallalh untuk 

menjalbalrkaln peningkaltaltaln kemalmpualn albstralksi maltemaltis 

melallui metode  Reallistic Malthemaltics Educaltion (RME) 

siswal kelals VII SMPN 7 Bengkulu Selalta ln. 
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C. Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Balgaln 2.1 Keralngkal Berpikir 

Dalri balgaln dialta ls dalpa lt diuralikaln penelitialn ini menggunalka ln 

penelitialn eksperimen untuk memperoleh peningkalta ln 

kemalmpualn albstralksi maltemaltis siswal melallui metode 

pembelaljalraln reallistic malthema ltics educaltion (RME). 

 

D. Hipotesis Penelitialn 

Sesuali dengaln perumusa ln malsallalh yalng telalh diungka lpkaln, 

malkal hipotesis dallalm penelitialn ini yalitu peningkaltaln 

kemalmpualn albstralksi maltemaltis siswal ya lng memperoleh metode 

Fenomena 

Lapangan 

Tindakan  

Kondisi 

Akhir 

Kemampuan abstraksi 

matematis siswa meningkat  

Kemampuan abstraksi 

matematis sudah menggunakan 

metode pembelajaran RME 

 

Pembelajaran RME dapat 

meningkatkan kemampuan 

abstaksi matematis 

Kemampuan abstraksi 

matematis siswa rendah 

 

Kemampuan abstraksi 

matematis siswa 
meningkat 
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pembelaljalraln Reallistic Malthemaltic Educaltion (RME) lebih balik 

dalripaldal peningkaltaln kemalmpualn albstralksi maltemaltis siswa l 

ya lng memperoleh pembelaljalraln bialsal di kelals VII SMPN 7 

Bengkulu Selalta ln. 

 

 

 


